
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alisa, (2007). Persepsi Petani Terhadap Inovasi Untuk Menggunakan Pupuk 
Kompos Kotoran Ternak Produk P4S Bumi Lestari Sragen ( Kasus 
Petani di Desa Dondang, Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen.[Skripsi]. Badan Pusat Statistik. 2014 . Sumatra Barat Dalam 
Angka. Badan Pusat Statistik     Provinsi Sumatra Barat. 398 hal. 

Arikunto, Suharsimi, (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 

Badan Koordinasi Penyuluh Pertanian Kecamatan Sungayang. (2015). Penyuluh 
Pertanian. Provinsi Sumatera Barat. 

Badan Litbang Pertanian. (2013). Jajar Legowo. Badan Penelitian dan      
Pengembangan Pertanian. Kementerian Pertanian. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. (2007). Inovasi Teknologi 
Pertanian. Kementerian Pertanian. 

Badan Pusat Statistik. (2014). Kabupaten Tanah Datar Dalam Angka. Badan 
Pusat Statistik Provinsi Sumatra Barat. 126 hal. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP). (2009). Teknologi Budidaya Padi 
Sawah dengan Pendekatan PTT. Kementerian Pertanian. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. (2014). Studi 
Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap Peningkatan Hasil. Jurnal 
Penelitian Pertanian Terapan Vol. 14 (2), 106-110. 

Balai Penyuluh Pertanian (BPP). (2015). Program penyuluhan, badan pelaksana 
penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan. Kecamatan Sungayang 
Kabupaten Tanah Datar. 

Banoewidjojo, Moeljadi. (2002). Pembangunan Pertanian. Usaha Nasional. 
Surabaya. 

Basuki, Sulistyo. (2006). Metode Penelitian. Jakarta: Penaku. 

Bobihoe, J. (2013). Sistem Tanam Padi Jajar Legowo. Jambi: Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian Jambi. 22 Hal. 

Bungin,M., &Burhan. 2008. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 

Chaplin, J. P. (1997). Kamus Lengkap Psikologi. Penerjemah Kartini Kartono. 
Cet 1. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 



73 
 

 

Daniel dkk. (2005). PRA (Participatory Rural Appraisal) Pendekatan Efektif 
Mendukung Penerapan Penyuluhan Partisipatif Dalam Upaya Percepatan 
Pembangunan Pertanian. Jakarta: Sinar Grafika Offset. 

 
Departemen Pertanian, (2006). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan. Jakarta. 

Departemen Pertanian, (2013). Peraturan Menteri Pertanian No 
82/Permentan/OT.140/8/2013. Kementerian Pertanian. 

Dinas Pertanian. (2015). Sistem Tanam Padi Jajar Legowo. Provinsi Sumatera 
Barat. 

Ibrahim, dkk. (2005). Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian. Bayu Media 
Publishing. Kencana: Jakarta. 

Kartasapoetra, A.G. 1994. Teknologi Penyuluhan Pertanian. Jakarta: 
BumiAksara. Laporan Institut Pertanian Bogor,Penelitian.Fakultas 
Teknologi Pertanian. 210 hal. 

Kartono, (2009). Persepsi Petani dan Penerapan Inovasi Pengelolaan Tanaman 
dan Sumberdaya Terpadu Padi Sawah. Kabupaten Serang, Provinsi 
Banten [Skripsi]. 

Kartono, G. (2009). Membangun SDM Peneliti-Pengkaji-Penyuluh yang Amanah 
dalam Lingkup BPTP. Dalam: Peningkatan Kapasitas Peneliti dan 
Penguasaan Metodologi Pengkajian. Jakarta: BBP2TP. 

 
Mardikanto, T. 1988. Komunikasi Pembangunan. UNS Press. Surakarta, T. 

2007.Pengantar Ilmu Pertanian. Pusat Pengembangan Agrobisnis dan 
KehutananSosial. Surakarta. 265 hal., T. 2009.Sistem Penyuluhan 
Pertanian. Surakarta : LPP UNS dan UNS Press. 468 hal. 

Mardikanto, T. (2007). Pengantar Ilmu Pertanian. Surakarta: PUSPA (Pusat 
Pengembangan Agrobisnis dan Perhutanan Sosial). 235 Hal. 

 
Mardikanto, T. (2009). Sistem Penyuluhan Pertanian. Surakarta.: Sebelas Maret 

University Press. 
 
Mosher, A. T. (1985). Menggerakkan dan Membangun Pertanian , Syarat-Syarat 

Mutlak Pembangunan dan Modernisasi. C.V. Yasaguna. Jakarta. 
 
Mubyarto. (1989). Pengantar Ekonomi Pertanian, Lembaga Penelitian, 

Pendidikan, dan Penerangan Sosial Ekonomi (LP3ES). Jakarta. 
 
Muchtar, T. W. (2007). Studi Komparatif Persepsi [Skripsi]. Pendidikan Teknik 

Sipil FPTK UPI. Bandung. 
 



74 
 

 

Mulyana, Deddy. (2005). Komunikasi Efektif , Suatu Pendekatan Lintas Budaya. 
PT. Remaja Rosdakarya. Bandung. 

 
Nazir, M. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 544 Hal. 

Rakhmat, Jalaluddin. (2003). Psikologi Komunikasi. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya : Bandung. 

Sastraatmadja, E. (1986). Penyuluh Pertanian, Falsafah, Masalah dan Strategi. 
Alumni: Bandung. 

Soekartawi, (1994). Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 199 Hal. 

Soetriono, A. S. (2003). Pengantar Ilmu Pertanian, Agraris, Agrobisnis dan 
Industri . Malang: Bayu Media. 

Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta.: UNY Press. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
R&D). Bandung: Alfabeta. 

Suhardiyono, L. (1992). Petunjuk Bagi Penyuluh Pertanian. Erlangga. Jakarta. 

Sukino. (2013). Membangun PertanianDengan Pemberdayaan Masyarakat Tani. 
Pustaka Baru Press. Yogyakarta: 335 Hal. 

Sumintaredja, S. (2001). Penyuluh Pertanian. Jakarta. Yayasan Pengembangan 
Sinar Tani. 

Suranto, A. W. (2010). Komunikasi Sosial Budaya. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Taher, A. (2000). Teknologi Shaffer Pada Padi Sawah. Sumatera Barat: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi. Sukarami. 

Thoha, Miftah. (2003). Pelaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Van den Ban, A.W. dan H.S. Hawkins. (2000). Penyuluhan Pertanian. Kanisius. 
Yogyakarta. 363 hal. 

Walgito, Bimo. (2002). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Wiraatmadja, S, (1983). Pokok-Pokok Penyuluhan Pertanian. CV Yasaguna. 

Jakarta. 

 

 
            


